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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap prestasi belajar
matematika ditinjau dari kecemasan matematis siswa. Model pembelajaran yang dibandingkan adalah
model kontekstual modifikasi teknik pernafasan, model kontekstual, dan model langsung. Penelitian
ini termasuk jenis penelitian eksperimental semu. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. Sampel yang digunakan adalah 3 kelas, terdiri dari
dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan secara cluster random
sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket kecemasan matematis siswa dan tes prestasi
belajar matematika. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan dengan sel
tak sama, kemudian dilakukan uji komparasi ganda dengan menggunakan metode Scheffe. Dari
penelitian ini disimpulkan bahwa : (1) prestasi belajar siswa yang diberikan model kontekstual
modifikasi teknik pernafasan lebih baik dibandingkan siswa yang diberikan model kontekstual dan
langsung, sedangkan prestasi belajar siswa yang diberikan model kontekstual sama baik dengan siswa
yang diberikan model langsung, (2) siswa dengan kecemasan rendah memiliki prestasi belajar yang
lebih baik dibandingkan siswa dengan kecemasan sedang dan tinggi, sedangkan siswa dengan
kecemasan sedang memiliki prestasi belajar yang sama baiknya dengan siswa yang memiliki
kecemasan tinggi, (3) pada masing-masing model pembelajaran, siswa dengan kecemasan tinggi
menghasilkan prestasi belajar sama baiknya dengan siswa yang memiliki kecemasan sedang,
sedangkan siswa dengan kecemasan rendah menghasilkan prestasi belajar lebih baik dibandingkan
siswa dengan kecemasan sedang dan tinggi, (4) pada masing-masing tingkat kecemasan matematis,
prestasi belajar siswa yang diberikan model kontekstual modifikasi teknik pernafasan lebih baik
dibandingkan siswa yang diberikan model kontekstual dan langsung, sedangkan prestasi belajar siswa
yang diberikan model kontekstual sama baik dengan siswa yang diberikan model langsung.

Kata Kunci : Kecemasan Matematis, Model Pembelajaran Kontekstual, Teknik Pernafasan, Prestasi
Belajar.

PENDAHULUAN ialah  mewajibkan  mata  pelajaran
Matematika adalah salah satu matematika pada setiap jenjang pendidikan

cabang ilmu pengetahuan yang mendasari formal mulai dari sekolah dasar sampai

ilmu pengetahuan lain. Matematika perguruan tinggi.

menjadi alat yang penting untuk dikuasai

agar lebih mudah dalam mempelajari Data yang diperoleh dari PAMER

maupun mengembangkan bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi lainnya.
Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah
melakukan berbagai upaya agar bangsa
Indonesia memiliki kemampuan matematis
yang baik. Salah satu upaya pemerintah

UN 2018 menyebutkan bahwa nilai rata-
rata Ujian Nasional mata pelajaran
matematika di SMP Negeri 2 Surakarta
sebesar 76,15 dan termasuk nilai rata-rata
rendah dari empat mata pelajaran yang
diujikan. Pada materi relasi fungsi daya
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serap siswa SMP Negeri 2 Surakarta hanya
sebesar 73,31%. Nilai daya serap ini lebih
rendah jika dibandingkan dengan daya
serap materi matematika lainnya.

Berdasarkan  hasil  wawancara
dengan salah satu guru mata pelajaran
matematika di SMP Negeri 2 Surakarta,
menyebutkan bahwa rendahnya daya serap
siswa pada materi relasi  fungsi
dikarenakan model pembelajaran yang
kurang mendukung pada terciptanya
pemahaman siswa terhadap materi. Materi
relasi fungsi merupakan materi yang cukup
sulit sehingga diperlukan pemahaman
konsep yang lebih dalam. Hal yang
terpenting dalam belajar matematika
adalah bagaimana siswa dengan mudah
memahami konsep-konsep yang ada dalam
matematika. Akibatnya kompetensi dasar
yang terkait dengan materi relasi fungsi
belum dapat tercapai secara maksimal. Hal
ini dapat menjadi pemicu rendahnya
prestasi belajar siswa. Dalam hal ini, siswa
hanya mendengarkan dan mencatat materi
serta pembelajaran masih terpusat pada
guru sehingga siswa umumnya hanya
belajar dari permasalahan yang diberikan
oleh guru, padahal variasi soal untuk
materi relasi fungsi sangat banyak.

Nampaknya dalam proses pembe-
lajaran perlu adanya model pembelajaran
yang didukung dengan metode pembe-
lajaran aktif yang dapat membangkitkan
semangat belajar siswa serta dapat
meningkatkan prestasi  belajar siswa.
Model pembelajaran yang dirasakan cocok
untuk memecahkan permasalah tersebut
adalah model pembelajaran kontekstual.
Model pembelajaran ini menghubungkan
dengan kehidupan nyata sehingga akan
lebih mudah diterima oleh siswa, sebab
siswa mengetahui manfaat dari
pembelajaran tersebut [1].

Siswa yang sudah  memiliki
kesadaran akan tujuan dan kegunaan mata
pelajaran yang dipelajarinya menyebabkan
perhatian akan timbul dengan sendirinya.
Perhatian siswa terhadap pelajaran dapat
ditimbulkan dengan cara mengajak siswa

berperan aktif dalam mengeksplorasi

materi pelajaran. Hal ini bertolak belakang

dengan model pembelajaran langsung yang
mendominasi  pada  proses  belajar
mengajar.

Model pembelajaran  langsung
memiliki sintaks sebagai berikut : (1)
menyampaikan tujuan, (2) demonstrasi, (3)
latihan  terbimbing, (4) mengecek
pemahaman dan memberikan umpan balik,
(5) latihan mandiri. Apabila dilihat dari
sintaksnya, Kketerlibatan siswa dalam
pembelajaran hanya sedikit sehingga
menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dan mengurangi perhatian terhadap mata
pelajaran. Oleh karena itu guru dituntut
untuk mencari alternatif model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan
siswa dan meningkatkan prestasi belajar
siswa. Salah satu model pembelajaran
yang sesuai adalah model pembelajaran
kontekstual.

Model pembelajaran kontekstual
merupakan salah satu bentuk perubahan
pola pikir pembelajaran, yaitu suatu
inovasi pembelajaran yang dirancang
untuk membantu siswa dalam memahami
teori secara mendalam melalui pengalaman
belajarnya. [2] menyatakan langkah-
langkah model pembelajaran kontekstual
sebagai berkut:

1. Mengembangkan pemikiran siswa
untuk melakukan kegiatan belajar
lebih bermakna jika dilakukan dengan
cara bekerja sendiri serta menyusun
sendiri pengetahuan dan keterampilan
baru yang dimilikinya.

2. Melaksanakan sejauh mungkin
kegiatan inkuiri untuk semua topik
yang diajarkan.

3. Mengembangkan sifat ingin tahu
siswa melalui memunculkan
pertanyaan.

4. Menciptakan masyarakat belajar.

Menghadirkan model sebagai contoh

pembelajaran.

6. Membiasakan anak untuk melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan.

o
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7. Melakukan penilaian sebenarnya yang
menilai kemampuan siswa.

Peneliti  menyatakan  langkah-
langkah model pembelajaran kontekstual
modifikasi teknik pernafasan sebagai
berikut:

1. Mengembangkan pemikiran siswa
untuk melakukan kegiatan belajar
lebih bermakna jika dilakukan dengan
cara bekerja sendiri serta menyusun
sendiri pengetahuan dan keterampilan
baru yang dimilikinya.

2. Melaksanakan  teknik  pernafasan
diawal, ditengah, dan diakhir
pembelajaran.

3. Melaksanakan sejauh mungkin
kegiatan inkuiri untuk semua topik
yang diajarkan.

4. Mengembangkan sifat ingin tahu

siswa melalui memunculkan

pertanyaan.

Menciptakan masyarakat belajar.

6. Menghadirkan model sebagai contoh
pembelajaran.

7. Membiasakan anak untuk melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan.

8. Melakukan penilaian sebenarnya yang
menilai kemampuan siswa.

Disamping memilih model
mengajar yang tepat, penting bagi guru
memahami tingkat kecemasan belajar
matematika siswa. Hal ini dikarenakan
siswa memiliki tingkat kecemasan belajar
matematika yang berbeda-beda. Jika guru
dapat memahami tingkat kecemasan
belajar matematika siswa, maka akan lebih
mudah  dalam  menentukan  model
pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa.
Kecemasan matematika adalah perasaan
tegang dan cemas yang mencampuri
manipulasi bilangan-bilangan dan
pemecahan masalah matematis dalam
beragam situasi kehidupan sehari-hari dan
situasi akademik. Siswa yang mengalami
kecemasan terhadap matematika merasa
bahwa dirinya tidak mampu dan tidak bisa
mempelajari  materi matematika dan
mengerjakan soal-soal matematika [3].

o
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Kecemasan pada  matematika
memiliki  berbagai  respon  negatif.
Berkaitan dengan respon negatif, [4]
memberikan Kriteria seperti rasa takut atau
fobia yang akan mengganggu Kinerja
dalam belajar matematika. Oleh karena itu
kecemasan matematika siswa dapat dilihat
dari sikap, misal : siswa tidak semangat
mengerjakan soal yang diberikan guru,
siswa tidak yakin dapat mengerjakannya,
dan lain-lain. Hal tersebut dapat
dinyatakan sebagai indikasi kecemasan
sikap. [5] mengemukakan bahwa pada
siswa yang mengalami  kecemasan
komunikasi interpersonal ~ kemudian
diberikan terapi relaksasi menunjukan
bahwa perubahan yang sangat signifikan
dari tingkat tinggi menjadi rendah terhadap

derajat kecemasan komunikasi
interpersonal siswa.

Banyak penelitian yang
mengemukakan  pengaruh  kecemasan

terhadap prestasi belajar. [6] memper-
lihatkan bahwa siswa dengan kecemasan
belajar matematis rendah memiliki prestasi
belajar tinggi sedangkan siswa yang
memiliki kecemasan belajar matematis
tinggi memiliki prestasi belajar rendah.
Penelitian yang dilakukan di sejumlah
SMP Negeri Kota Surakarta kelas VII
yang menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) menunjukkan
bahwa dari 252 siswa, sebesar 16,7 %
mengalami  kecemasan tinggi, 65,06%
mengalami  kecemasan sedang, dan
18,24% mengalami kecemasan rendah [7].
Hal tersebut menunjukkan angka yang
cukup besar dan harus segera diantisipasi
oleh semua intrumen pendidik. Dalam hal
ini tes yang digunakan untuk mengukur
kecemasan matematis adalah berbentuk
angket [8].

Kecemasan  berlebihan  dapat
mengakibatkan terjadinya kegagalan yang
akan dialami oleh siswa, antara lain : siswa
menjadi  pesimis,  frustasi,  kurang
mempunyai rasa percaya diri, putus asa,
dan tidak dapat mencapai prestasi yang
optimal. Banyak metode yang dapat
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digunakan guru untuk  mengurangi
kecemasan belajar matematika siswa,
seperti menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan, melakukan kegiatan
selingan, menanamkan kesan positif dalam
diri siswa, dan bahkan dapat melalui
teknik olah pernafasan. [9] menyatakan
bahwa metode yang dapat menurunkan
tingkat kecemasan seorang atlet adalah
teknik olah pernafasan. Teknik pernafasan
banyak dikembangkan di berbagai ilmu
beladiri, salah satu yang menggunakan
teknik pernafasan dalam berlatih adalah
beladiri Merpati Putih. Di dalam teknik
pernafasan Merpati Putih terdapat aktivitas
relaksasi yang dapat digunakan untuk
menenangkan pemikiran karena seseorang
dituntut untuk menghayati proses bernafas
ketika melakukannya.

Relaksasi merupakan upaya untuk
mengendurkan  ketegangan  jasmaniah,
yang pada akhirnya dapat mengendurkan
ketegangan  jiwa. Teknik relaksasi
pernafasan dilakukan dengan mengatur
mekanisme pernafasan baik tempo atau
irama dan intensitas yang lebih lambat dan
dalam. Keteraturan dalam bernafas,
menyebabkan sikap mental dan badan
yang relaks sehingga menyebabkan otot
lentur dan dapat menerima situasi yang
merangsang  luapan  emosi  tanpa
membuatnya kaku [10]. Teknik pernafasan
Merpati Putih adalah sebuah metode yang
jarang diterapkan oleh guru sehingga akan
menjadi hal yang unik untuk siswa. Dari
hal yang unik tersebut dapat menyebabkan
turunnya tingkat kecemasan matematis
siswa karena akan lebih nyaman dalam
belajar.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk membandingkan antara
model pembelajaran kontekstual
modifikasi teknik pernafasan, model
pembelajaran  kontekstual dan model
pembelajaran langsung pada materi relasi
fungsi ditinjau dari kecemasan matematis
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 2 Surakarta pada kelas VIII
semester 1 tahun ajaran 2019/2020.
Penelitian ~ ini  termasuk  penelitian
eksperimental semu. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Surakarta tahun ajaran
2019/2020, yang terdiri dari 8 kelas.
Sampel yang digunakan vyaitu 3 kelas
dengan kelas eksperimen | terdapat 32
siswa, kelas eksperimen Il terdapat 32
siswa, dan kelas kontrol terdapat 29 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan secara
cluster random sampling.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah metode dokumentasi
yang digunakan untuk mengumpulkan data
yaitu nilai Ulangan Akhir Semester Il mata
pelajaran  matematika tahun  ajaran
2018/2019, metode angket untuk data
kecemasan belajar matematika siswa dan
metode tes untuk data prestasi belajar
matematika siswa pada materi relasi
fungsi. Uji coba angket kecemasan
matematis dan tes prestasi belajar
matematika dilaksanakan di SMP Negeri 4
Surakarta. Sebagai persyaratan penelitian
dilakukan uji keseimbangan, kemudian
sebagai persyaratan analisis dilakukan uji
normal menggunakan metode Lilliefors
dan uji homogenitas menggunakan metode
Bartlett. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis variansi dua
jalan dengan sel tak sama dilanjutkan uji
pasca anava dengan menggunakan metote
Scheffe [11].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum  melakukan  analisis,
dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji
normalitas dan uji homogenitas dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Normalitas

Sumber L L | Simpulan

Kontekstual | 0,1381 | 0,157 | Normal

Kontekstual | 0,1308 | 0,157 | Normal
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Modifikasi

Langsung | 0,1486 | 0,165 | Normal

Kecemasan | 0,1152 | 0,165 | Normal
Tinggi

Kecemasan | 0,1232 | 0,146 | Normal
Sedang

Kecemasan | 0,1488 | 0,171 | Normal
Rendah

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Homogenitas

Sumber x> | x4, | Simpulan

Model 0,16 | 5,99 | Homogen
Pembelajaran | 73 1

Kecemasan | 5,12 | 5,99 | Homogen
Matematis 6 1

Berdasarkan hasil uji normalitas,
dapat disimpulkan bahwa masing-masing
sampel dari kelas kontekstual, kelas
kontekstual modifikasi teknik pernafasan,
dan kelas langsung serta siswa dengan
kecemasan matematis rendah, kecemasan
matematis sedang, dan kecemasan
matematis tinggi berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Berdasarkan
hasil uji homogenitas dapat disimpulkan
bahwa masing-masing sampel dari model
pembelajaran dan gaya belajar siswa
berasal dari populasi yang homogen.

Setelah dilakukan uji prasyarat
analisis, kemudian dilakukan uji anava dua
jalan dengan sel tak sama. Hasil analisis
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Variansi Dua Jalan
dengan Sel Tak Sama

Sumber F Fan | Simpulan

Model 489 | 3,11 Hoa

Pembelajaran ditolak
Kecemasan 3,50 | 3,11 Hog

Matematis ditolak
Interaksi 1,57 | 2,48 Hoag
tidak

ditolak
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Berdasarkan perhitungan uji anava
dua jalan dengan sel tak sama diperoleh F,
=489 > 3,11 = F(o,o5;2;34) dan F, adalah
anggota daerah kritik maka diambil
keputusan uji Hoa ditolak, karena Hoa
ditolak berarti ketiga model pembelajaran
menghasilkan prestasi belajar yang tidak
sama pada materi relasi fungsi. Karena ada
tiga model maka perlu dilakukan uji
komparasi ganda untuk mengetahui
perbedaan rerata setiap pasangan baris.
Metode yang digunakan untuk uji
komparasi ganda pada penelitian ini adalah
metode Scheffe. Hasil uji komparasi ganda
antara baris dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Komparasi Ganda
Antara Baris

Ho F 2Fwp | Simpulan
ni=p, |[12,882] 6,22 Ho.-2
ditolak
R1i=pn3 1,6003 6,22 Ho1-3
tidak
ditolak
po=p3 |22,703 | 6,22 Ho.-3
ditolak

Berdasarkan uji komparasi ganda
antara model kontekstual dan model
kontekstual modifikasi teknik pernafasan
diperoleh F.,=12882>6,22= 2F0,05; 2:84
sehingga Hoi., ditolak. Hal ini berarti
siswa dengan model kontekstual dan
model kontekstual —modifikasi teknik
pernafasan memiliki prestasi belajar yang
berbeda secara signifikan. Berdasarkan
tabel rerata diperoleh rerata marginal
untuk model kontekstual adalah 53,59 dan
model kontekstual modifikasi teknik
pernafasan adalah 66,88. Dilihat dari
rataan marginalnya dapat disimpulkan
bahwa siswa dengan model kontekstual
modifikasi teknik pernafasan memilki
prestasi belajar matematika yang lebih
baik dari siswa dengan model kontekstual
pada materi relasi fungsi.

Uji  komparasi ganda antara
kelompok siswa dengan model kontekstual
dan model langsung diperoleh Fi.3 =
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1,6003 > 6,22 = 2F¢05: 2: 84 sehingga Ho1-3
tidak ditolak. Hal ini berarti siswa dengan
model kontekstual dan model langsung
memiliki prestasi belajar yang tidak
berbeda secara signifikan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa yang diberikan
model kontekstual memiliki prestasi
belajar yang sama baiknya dengan siswa
yang diberikan model langsung. Hal ini
tidak sesuai dengan hipotesis awal yang
menyatakan bahwa siswa dengan model
kontekstual memiliki prestasi belajar yang
lebih baik daripada siswa dengan model
langsung. Hal tersebut dimungkinkan oleh
beberapa faktor, antara lain kelas yang
digunakan  peneliti  sebagai  kelas
eksperimen | merupakan kelas dengan
siswa yang cenderung individualis
sehingga diskusi tidak berjalan dengan
baik. Selain itu, berdasarkan pengamatan
di lapangan siswa dengan model
kontekstual cenderung pasif karena tidak
terbiasa melakukan diskusi sehingga hanya
menunggu jawaban dari teman dan tidak
mau bertanya jika ada kesulitan. Disisi lain
siswa dengan model langsung cenderung
lebih aktif dan fokus pada saat
pembelajaran.

Uji komparasi ganda antara model
kontekstual modifikasi teknik pernafasan
dan model langsung diperoleh Fj,.3 =
22,703 > 6,22 = 2F0.05;2;34 sehingga Hoo-3
ditolak. Hal ini berarti siswa dengan model
kontekstual modifikasi teknik pernafasan
dan model langsung memiliki prestasi
belajar yang berbeda secara signifikan.
Berdasarkan tabel rerata diperoleh rerata
marginal  untuk  model kontekstual
modifikasi teknik pernafasan adalah 66,88
dan model langsung adalah 48,79. Dilihat
dari rataan marginalnya dapat disimpulkan
bahwa siswa dengan model kontekstual
modifikasi teknik pernafasan memilki
prestasi belajar matematika yang lebih
baik dari siswa dengan model langsung
pada materi relasi fungsi.

Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan model
kontekstual modifikasi teknik pernafasan

memiliki  prestasi belajar lebih baik
daripada siswa dengan model kontekstual
dan model langsung. Hal ini dikarenakan
pada model pembelajaran kontekstual
modifikasi teknik pernafasan siswa lebih
bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran, siswa harus menyelidiki dan
menemukan suatu konsep relasi fungsi
secara mandiri selama dapat memacu
siswa untuk lebih memahami materi yang
diajarkan. Disisi lain siswa diberikan suatu
kegiatan unik yang belum pernah
didapatkan sebelumnya, sehingga siswa
lebih tertarik dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, dalam teknik
pernafasan ini terdapat gerakan relaksasi
yang dapat mempengaruhi  tingkat
kecemasan.

Berdasarkan hasil analisis variansi
dua jalan sel tak sama diperoleh Fp = 3,50
> 3,11 = Fpos2:84, sehingga Fy adalah
anggota daerah kritik sehingga Hog ditolak
berarti ketiga kategori kecemasan belajar
matematika siswa (tinggi, sedang, dan
rendah) memberikan pengaruh  yang
berbeda  terhadap  prestasi  belajar
matematika siswa pada materi relasi
fungsi. Oleh karena itu perlu dilakukan uji
komparasi ganda untuk mengetahui
perbedaan rerata setiap pasangan kolom.
Hasil uji komparasi ganda antara baris
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Komparasi Ganda
Antara Kolom

Ho F 2Fwp | Simpulan
pi=p 2,5378 6,22 HO.l—.Z
tidak
ditolak
pi=ps | 154171| 6,22 | Hoi-3
ditolak
po=ps3 | 66961 | 6,22 | Hops
ditolak

Uji komparasi ganda antara
kelompok siswa dengan kecemasan
matematis tinggi dan sedang diperoleh F ;.
2 = 25378 < 6,22 = 2Fo_o5; 2: 84 sehingga
Ho.a- tidak ditolak. Hal ini berarti siswa
dengan kecemasan matematis tinggi dan

6 | Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika (JPMM) Solusi Vol.IV No.l Januari 2020



sedang memiliki prestasi belajar yang
tidak berbeda secara siginifikan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kecemasan matematis tinggi memilki
prestasi belajar yang sama baiknya dengan
siswa yang memiliki kecemasan matematis
sedang. Hal ini tidak sesuai dengan
hipotesis yang menyatakan bahwa siswa
dengan kecemasan matematis sedang
memiliki prestasi belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memiliki
kecemasan matematis tinggi.
Ketidaksesuaian ini dimungkinkan karena
sebagian siswa dengan tingkat kecemasan
sedang adalah siswa yang tidak peduli dan
tidak memiliki respon yang baik terhadap
mata pelajaran matematika sehingga
meskipun  siswa  memiliki  tingkat
kecemasan sedang, siswa tidak bisa
memperoleh prestasi belajar maksimal.

Uji komparasi ganda antara
kecemasan  matematis  tinggi  dan
kecemasan matematis rendah diperoleh F ;.
3 = 15,4171 > 6,22 = 2F0_05;2;84 sehingga
Ho.1-3 ditolak. Hal ini berarti siswa dengan
kecemasan  matematis  tinggi  dan
kecemasan matematis rendah memiliki
prestasi belajar yang berbeda secara
signifikan. Berdasarkan tabel rerata
diperoleh rerata marginal untuk kecemasan
matematis tinggi adalah 49,83 dan
kecemasan matematis rendah adalah 65,37.
Dilihat dari rataan marginalnya dapat
disimpulkan  bahwa siswa  dengan
kecemasan matematis rendah memilki
prestasi belajar matematika yang lebih
baik dari siswa dengan kecemasan
matematis tinggi pada materi relasi fungsi.

Uji komparasi ganda antara
kecemasan  matematis  tinggi  dan
kecemasan matematis rendah diperoleh F .
3 = 6,6961 > 6,22 = 2F0.05;2;84 sehingga
Ho -3 ditolak. Hal ini berarti siswa dengan
kecemasan  matematis sedang dan
kecemasan matematis rendah memiliki
prestasi belajar yang berbeda secara
signifikan. Berdasarkan tabel rerata
diperoleh rerata marginal untuk kecemasan
matematis sedang adalah 55,68 dan
kecemasan matematis rendah adalah 65,37.
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Dilihat dari rataan marginalnya dapat
disimpulkan  bahwa siswa  dengan
kecemasan matematis rendah memilki
prestasi belajar matematika yang lebih
baik dari siswa dengan kecemasan
matematis sedang pada materi relasi
fungsi.

Dari hasil analisis variansi dua
jalan sel tak sama diperoleh Fy, = 1,57 <
2,48 = Fpos484, sehingga Fap bukan
merupakan daerah kritik yang
mengakibatkan Hgag tidak ditolak. Ini
berarti tidak ada interaksi antara model
pembelajaran dan kecemasan belajar
matematika siswa sehingga tidak perlu
dilakukan uji komparasi rataan antar sel
pada baris maupun kolom yang sama.
Dapat disimpulkan bahwa pada masing-
masing kecemasan belajar matematika
tinggi, sedang, dan rendah ketika
diberikan model pembelajaran kontekstual
atau kontekstual modifikasi atau langsung
tidak memberikan perbedaan prestasi
belajar yang signifikan.

Hal ini berbeda dengan hipotesis
yang diajukan. perbedaan ini mungkin
dikarenakan oleh beberapa faktor, antara
lain : siswa baru pertama Kkali
menggunakan teknik olah pernafasan
sehingga ada kemungkinan siswa tidak
melakukan teknik pernafasan dengan
maksimal dan siswa tidak terbiasa dalam
melakukan diskusi, selama ini model
pembelajaran yang diterima siswa adalah
model langsung sehingga ketika diberikan
model kontekstual siswa tidak bisa
melakukan diskusi dengan maksimal.
Selain itu, tidak terjadinya interaksi antara
model pembelajaran dan kecemasan
belajar matematika siswa dimungkinkan
juga  karena  model  pembelajaran
kontekstual modifikasi teknik pernafasan
dapat memotivasi semua  kategori
kecemasan belajar matematika karena
siswa dapat saling mendukung dan saling
membantu memahami dalam
kelompoknya. Hal ini berbeda ketika siswa
belajar dengan menggunakan model
pembelajaran  langsung. Pada model
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pembelajaran langsung siswa dengan
kecemasan matematis tinggi, sedang, dan
rendah hanya menerima materi yang
disampaikan oleh guru sehingga kurang
adanya interaksi antar siswa, akibatnya
siswa hanya fokus dalam mengerjakan soal
saja. Dengan demikian, tingkat
pemahaman siswa pada semua kategori
kecemasan belajar matematika menjadi
lebih baik dengan model pembelajaran
kontekstual modifikasi teknik pernafasan
daripada dengan menggunakan model
kontekstual dan langsung. Oleh karena itu,
penggunaan model pembelajaran tidak
bergantung pada kecemasan belajar
matematika siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kajian teori dan
didukung adanya hasil analisis data serta
mengacu pada perumusan masalah yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Prestasi belajar siswa yang diberikan
model kontekstual modifikasi teknik
pernafasan lebih baik dibandingkan
siswa yang  diberikan  model
kontekstual dan langsung, sedangkan
prestasi belajar siswa yang diberikan
model kontekstual sama baik dengan
siswa yang diberikan model langsung.

2. Siswa dengan kecemasan rendah
memiliki prestasi belajar yang lebih
baik dibandingkan siswa dengan
kecemasan sedang dan  tinggi,
sedangkan siswa dengan kecemasan
sedang memiliki prestasi belajar yang
sama baiknya dengan siswa Yyang
memiliki kecemasan tinggi.

3. Pada masing-masing model
pembelajaran, siswa dengan
kecemasan  tinggi  menghasilkan
prestasi belajar sama baiknya dengan
siswa yang memiliki kecemasan
sedang, sedangkan siswa dengan
kecemasan rendah  menghasilkan
prestasi belajar lebih baik
dibandingkan siswa dengan
kecemasan sedang dan tinggi.

4. Pada masing-masing tingkat
kecemasan matematis, prestasi belajar
siswa yang diberikan  model
kontekstual modifikasi teknik
pernafasan lebih baik dibandingkan
siswa yang  diberikan  model
kontekstual dan langsung, sedangkan
prestasi belajar siswa yang diberikan
model kontekstual sama baik dengan
siswa yang diberikan model langsung.

Berdasarkan simpulan diberikan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi guru untuk dapat menggunakan
model kontekstual modifikasi teknik
pernafasan pada materi relasi fungsi
sebagai salah satu alternatif karena
untuk setiap tingkat kecemasan belajar
matematika siswa model ini dapat
menghasilkan prestasi yang lebih baik
daripada model kontekstual dan
langsung.

2. Bagi peneliti lain untuk mencoba
mengembangkan model pembelajaran
lain yang dapat digunakan untuk
menyampaikan materi relasi fungsi
atau mencoba mengembangkan model
pembelajaran kontekstual modifikasi
teknik pernafasan pada materi selain
relasi fungsi dengan memperhatikan
kelebihan maupun kekurangan pada
model pembelajaran tersebut. Untuk
mendapatkan hasil penelitian yang
lebih baik, penulis juga memberikan
kepada peneliti lain untuk
membiasakan siswa melaksanakan
model pembelajaran yang akan
digunakan untuk penelitian dengan
cara menerapkan model pembelajaran
yang akan digunakan pada materi
sebelumnya sehingga pada saat
peneliti melakukan penelitian siswa
sudah  terbiasa  dengan  model
pembelajaran yang akan digunakan.

3. Bagi siswa hendaknya melaksanakan
teknik pernafasan sesuai dengan
arahan yang diberikan sehingga
manfaat dari teknik pernafasan akan
didapatkan siswa secara maksimal.
Salah satu manfaat teknik tersebut
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adalah  berkurangnya  kecemasan
matematis yang akan berimbas pada
kenaikan  hasil  prestasi  belajar
matematika siswa. Siswa diharapkan
mampu melakukan teknik pernafasan
secara mandiri ketika mengalami
kecemasan saat pembelajaran lain di
dalam kelas.
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